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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Naskah merupakan sarana penyampaian pesan dan informasi yang 

cukup efektif dan komunikatif dalam hubungannya dengan realita. Realita atau 

kenyataan yang terjadi dalam hidup seperti perubahan berulang yang pasti 

terjadi menjadi ide dasar penulisan naskah film “The Sun, The Moon, and The 

Truth”.  

Kelebihan yang ingin difokuskan pada penulisan naskah ini adalah 

penerapan teknik open story film di bagian akhir cerita. Cerita sengaja dibuat 

tidak selesai sebagai upaya memberikan penonton kesempatan memilih 

jawaban untuk dirinya sendiri, berdasarkan pengalaman yang telah diserap 

penonton sepanjang film dan pengalaman pribadi penonton. Di sini penonton 

tidak akan dibiarkan tertinggal dari cerita tanpa tahu apa-apa karena penceritaan 

bisa dikatakan selesai, bisa disimpulkan. Penonton tetap mendapatkan clue-clue 

di sepanjang film untuk menuntun mereka sampai pada kesimpulan akhir. 

Penerapan teknik open story film di bagian akhir cerita tidak bisa serta 

merta langsung dilakukan dengan menghentikan cerita seketika. Open story film 

di bagian akhir cerita bisa dirasakan maksimal oleh penonton ketika penonton 

telah memiliki bekal yang cukup di sepanjang film untuk siap menerima tidak 

adanya bagian ending cerita. Hal yang harus dilakukan adalah membuat 

penonton merasa dirinyalah Yunus (protagonis) di dalam cerita ini dengan 

penggunaan sudut pandang orang pertama dan penceritaan terbatas. Apapun 

yang dilihat, didengar, dan dirasakan Yunus akan dialami juga oleh penonton. 

Penonton menjadi terhanyut ke dalam cerita. Sehingga ketika Yunus 

meninggalkan penonton dari cerita, penonton telah memiliki bahan yang cukup 

untuk membuat keputusannya sendiri. 
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B. SARAN 

Penulisan naskah film “The Sun, The Moon, and The Truth” telah 

selesai. Adapun saran-saran untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi yaitu 

seorang penulis diharapkan memahami betul segala hal yang ada di dalam 

ceritanya. Seorang penulis membuat realitas baru beserta isinya. Penulis 

dituntut memiliki daya imajinasi yang tinggi, kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar, kejelian melihat detail, kecakapan berfikir, dan yang paling penting 

tekad bekerja keras. Penulis bukanlah pekerjaan yang mudah karena 

membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang cenderung tidak sebentar. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk menjadi penulis naskah 

antara lain: 

1. Memiliki ide utama, karakter, serta objek yang menarik. 

2. Membuat konsep naskah dengan jelas dan menarik karena 

proses penulisan naskah akan berjalan lancar apabila konsep 

seorang penulis sudah jelas. 

3. Melakukan pencarian data, riset, observasi sebanyak dan 

sedetail mungkin untuk semakin mengetahui semesta realitas 

cerita yang diciptakan. Meski penulis membuat dunia baru, 

penonton harus tetap bisa percaya dengan apa yang mereka 

dengar dan lihat.  

Kehadiran penulis naskah dalam sebuah proses pembuatan film 

sangatlah penting. Penulis naskah adalah seseorang yang menerjemahkan ide 

ke dalam bahasa teks yang dengan membacanya seseorang bisa melihat gambar 

dan mendengar suara dari dalam cerita. Naskah kemudian menjadi pegangan 

atau acuan dalam membuat film. 
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